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ABSTRAK

Salah satu bukti kekayaan intelektual hasil dari asimilasi antara Islam dan
budaya Sunda yaitu melahirkan tafsir al-Qur’an berbahasa Sunda. Salah satu kitab
tafsir lokal yang ada di tatar Sunda adalah 7afsir Ayat Suci Lenyepaneun. Tafsir
ini ditulis oleh seorang sastrawan Sunda yang bernama Moh. Emon Hasim pada
tahun 1989 lengkap 30 juz. Kajian tafsir lokal biasanya memiliki ciri khas
masing-masing yang disebabkan oleh keterpengaruhan mufassir dengan
lingkungannya. Hal ini yang menjadi alasan penulis mengkaji salah satu tafsir
lokal yang ada di Sunda.

Kajian utama dalam skripsi ini adalah membahas tentang penafsiran Moh.
E. Hasim tentang ayat-ayat syirk dan bagaimana Hasim mengkontekstualisasikan
penafsirannya terhadap realita masyarakat yang dihadapi pada saat itu. Dalam hal
ini penulis menyertakan beberapa contoh ayat-ayat syirk beserta penafsirannya.
Selain itu penelitian ini juga memaparkan tentang riwayat Moh. E. Hasim dan
seluk beluk kitab 7afsir Ayat Suci Lenyepaneun.

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa salah satu latar belakang
lahirnya T7afsir Ayat Suci Lenyepaneun ini adalah karena kegelisahan Moh. E.
Hasim terhadap kondisi umat khususnya Jawa Barat yang mengalami stagnasi
pemikiran dan menyebabkan rentan dimasuki oleh unsur bid’ah dan perbuatan
syirk. Metode penafsiran yang digunakan Moh. E. Hasim dalam 7afsir Ayat Suci
Lenyepaneun ini adalah metode 7ahaZili  (analitis). Hasim menyajikan
penafsirannya secara runtut sesuai dengan mushaf Usmani dan bercorak al-adabi
al-ijtima’z. Penafsirannya menitikberatkan pada penjelasan yang kontekstual
sebagai cerminan dinamika sosial keagamaan masyarakat sekitarnya.

Adapun konsep syirk menurut Moh. E. Hasim tidak jauh berbeda dengan
konsep syirk menurut ulama lainnya. Hasim mengatakan bahwa syirk adalah
menyekutukan Allah SWT dengan sesuatu apapun. Seseorang yang mempunyai
keyakinan bahwa ada kekuasaan, sakti, wajib disembah, dapat memberikan
keselamatan, dan dapat mencegah bahaya selain Allah dia termasuk kepada
golongan kufrusysyirk. Seperti orang yang menyembah kepada Allah namun
meminta pertolongan kepada berhala, berdo’a kepada Allah namun meminta
perlindungan kepada macam-macam benda pusaka atau siluman. Hasim seringkali
menyebutkan nama-nama yang menjadi objek sesembahan di kalangan
masyarakat seperti benda pusaka atau para siluman. Hasim mengecam perilaku
syirk, beliau megatakan bahwa orang yang meninggal dalam keadaan musyrik dia
termasuk ke dalam golongan orang-orang yang paling celaka, karena syirk
merupakan dosa yang paling besar. Orang yang melakukan perbuatan syirk segala
amal ibadahnya tidak akan diterima dan menjadi ahli neraka selamanya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an yang diturunkan lebih dari 14 abad silam merupakan kitab
sepanjang zaman yang keindahannya tidak tertandingi, hal ini dapat dilihat
dari kenyataan yang menunjukkan bahwa tidak ada satupun buku yang berusia
lebih dari 14 abad namun masih original dan fungsional." Al-Qur’an
diturunkan sebagai petunjuk untuk umat manusia menuju ke jalan yang benar
(hagq) dan menjadi pembeda antara yang haqq dan bathil. Itulah mengapa al-
Qur’an disebut juga sebagai al-huda dan al- furgan, karena al-Qur’an berfungsi
sebagai petunjuk sekaligus pembeda.? Selain itu al-Qur’an juga merupakan
sumber ilmu yang dapat dipelajari. Allah berjanji untuk memudahkan
siapapun yang ingin mempelajari al-Qur’an atau mengajarkannya. Allah SWT

berfirman:

S L S S TR 6
Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al- Qur’an itu untuk pelajaran
(dan dipelajari), maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?

(QS Al-Qamar: 17)
Al-Qur’an merupakan sumber nilai yang di dalamnya terdapat berbagai

hal yang dapat menginspirasi dan menuntun umat Islam dalam menyikapi

berbagai masalah, karenanya sangat diperlukan adanya penafsiran al-Qur’an

L' M. Amin, Ulumul Qur’an (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 28.
2 zamakhsyari, Al-Kassyaf Juz 1 (Software Maktabah Syameela), him. 163.
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yang senantiasa baru agar umat Islam dapat meraih masa depannya. Dalam
kehidupan kaum Muslimin al-Qur’an dan tafsirnya menempati posisi yang
sangat sentral, karena al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam dan
sebagai kitab petunjuk dalam pemikiran dan peradaban umat Islam.’

Sejak kemunculannya pada abad ke-7 penafsiran al-Qur’an sudah
menjadi topik utama dalam perkembangan intelektual Islam. Untuk
menafsirkan al-Qur’an para sarjana Muslim mengembangkan berbagai prinsip,
metode, dan pendekatan terhadap al-Qur’an. Hal itu agar lebih memudahkan
para mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an dan memahami maknanya.
Pendekatan intelektual ini bermacam-macam, ada sebagian sarjana Muslim
yang menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an sebagaimana penafsiran yang
dilakukan oleh Nabi dan umat Islam pada masa awal. Sedangkan sarjana
Muslim lainnya melakukan penafsiran dengan penggunaan nalar dalam
menafsirkan dan menyimpulkan makna teks.*

Untuk menghasilkan sebuah penafsiran yang dapat dipertanggung-
jawabkan seorang mufassir harus menggunakan metode yang memadai dalam
penafsirannya. Berdasarkan perkembangannya penafsiran al-Qur’an sejak dulu

hingga sekarang, dapat ditemukan secara garis besar penafsiran al-Qur’an itu

% Mahmud Arif, Tafsir Pendidikan: Makna Edukasi Al-Qur’an dan Aktualisasi
Pembelajarannya (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), him. 255.

* Abdullah Saeed, Pengantar Studi Al-Qur’an, terj. Sulkhah dan Sahiron Syamsuddin
(‘Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), him. 255.



dilakukan melalui 4 metode vyaitu: Zjmal’ (global), Tahlili ® (analitis),
Mugarin’ (perbandingan), dan Maudhu’i® (tematik).

Metode penafsiran yang digunakan Nabi merupakan metode ijmali
yaitu menafsirkan secara umum tidak memberikan rincian yang memadai.
Karena itu sulit dalam penafsirannya uraian yang detail dan dapat dikatakan
metode 7jmali merupakan metode penafsiran yang pertama kali muncul.’

Adanya perbedaan penafsiran dalam banyak hal dipengaruhi oleh
bagaimana karakter kepribadian mufassir, kapasitas intelektual, dan
lingkungan sekitarnya. Dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan di
dunia Islam menjadikan pluralitas penafsiran dan karakternya semakin

berkembang dan semakin luas.’® Seperti pendapat Hassan Hanafi yang

> Yang dimaksud dengan metode Zjmali adalah menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan
ringkas namun mencakup, menggunakan bahasa yang populer, mudah difahami, dan enak dibaca.
Dalam sistematika penulisannya mengikuti susunan ayat-ayat dalam mushaf. Nashruddin Baidan,
Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), 13.

® Yang dimaksud dengan metode 7ahll/f/i adalah menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan serta
menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan kecenderungan mufassir
tersebut. Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2012), him. 31.

" Yang dimaksud dengan metode Mugarin adalah membandingkan teks ayat-ayat al-
Qur’an yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih, atau
memiliki redaksi yang berbeda namun dalam satu kasus yang sama. Menbandingkan al-Qur’an
dengan hadis yang pada lahirnya terlihat bertentangan. Serta membandingkan berbagai pendapat
para ulama tafsir dalam menafsirkan al-Qur’an. Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-
Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), him. 65.

® Yang dimaksud dengan metode Tematik atau Maudhu’; adalah membahas ayat-ayat al-
Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan dengan
tema tersebut dihimpun menjadi satu. Kemudian dikaji secara mendalam dari berbagai aspek yang
terkait dengannya, seperti asbab al-nuzul, kosakata, dan sebagainya. Nashruddin Baidan,
Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), him. 151.

% Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2005),
him. 3.

19°M. Mansur, “Ma’ani Al-Qur’an Karya Al-Farra” dalam A. Rofiq (ed.), Studi Kitab
Tafsir. Menyeruakan Teks yang Bisu (Yogyakarta: Teras, 2004), him. 2.



mengatakan bahwa “setiap penafsiran al-Qur’an itu pasti dipengaruhi oleh
ketertarikan seorang mufassir dan kepentingannya, sehingga dari sanalah
munculnya beragam penafsiran.”*!

Agama dan kehidupan merupakan unsur yang tidak terpisahkan dari
kehidupan dan sistem budaya umat manusia. Sejak awal kebudayaan manusia,
agama, dan kehidupan beragama telah menetap dalam kehidupan dan
memberikan corak serta bentuk dari semua perilaku budayanya.'? Kebudayaan
suatu masyarakat sangat dipengaruhi oleh agama yang dipeluknya, ketika
agama telah diterima oleh masyarakat maka dengan sendirinya agama tersebut
akan mengubah struktur kebudayaan yang ada.™ Islam hadir ke muka bumi ini
menjadi rahmat bagi semesta alam, ajaran di dalamnya mampu mengayomi
keberagaman manusia di muka bumi ini. Sebagai agama yang universal Islam
sangat menghargai kebudayaan yang ada di masyarakat, sehingga Islam dapat
diterima dengan baik dan tidak bertentangan dengan budaya yang ada.*

Salah satu bukti kekayaan intelektual hasil dari asimilasi antara Islam
dan budaya Sunda yaitu melahirkan tafsir al-Qur’an berbahasa Sunda.’®

Lahirnya tafsir-tafsir Sunda di tatar Sunda merupakan kebutuhan akan

1 Syahiron Syamsuddin, Hemeneutika dan Pengembangan Al-Qur’an (Yogyakarta:
Pesantren Nawesea Press, 2017), him. 56.

2 Muhaimin (dkk.), Studi Islam: Dalam Ragam Dimensi dan Pendekatan (Jakarta:
Kencana, 2014), him. 25

¥ Mundzirin Yusuf (dkk.), Islam dan Budaya Lokal (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN
Sunan Kalijaga, 2005), him. 5

1 Deden Sumpena, “Islam dan Budaya Lokal: Kajian terhadap Interelasi Islam dan
Budaya Sunda”, Jurnal I[lmu Dakwah: Academic Journal for Homiletic Studies Vol. 6. No. 1 Juni
2012 101-120 ISSN 1693-0843, him. 107.

15 A. Lathief Abdul, “Pesan Dakwah Islam-Modern dalam Tafsir berbahasa Sunda Nurul-
Bajan dan Ayat Suci Lenyepaneun”, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 5 Edisi Juli-Desember 2011, him.
4.



pemahaman isi kandungan al-Qur’an, karena dengan menggunakan bahasa
Sunda masyarakat Sunda akan lebih mudah memahami dan meresapi isi
kandungan al-Qur’an dan pesan yang ingin disampaikan. Bahasa Sunda yang
digunakan sebagai bahan pengkajian al-Qur’an berkaitan erat dengan
penguatan identitas Islam di tatar Sunda. Bahasa Sunda ini menjadi rujukan
penting dalam penguatan Islam di masyarakat Sunda selain tradisi pengajaran
Islam melalui lisan berupa pangaosan yang sudah berjalan.*®

Perkembangan kajian di tatar Sunda mencerminkan semangat orang
Sunda dalam menerima Islam.*’ Hal inilah yang disebut Haji Hasan Mustapa
sebagai ngarabkeun Sunda tina basa Arab, meng (Arab/Islam) kan Sunda dari
bahasa Arab (al-Qur’an). Bagi Hasan Mustapa menyundakan al-Qur’an
merupakan jalan bagi pencerahan spiritual dan akan lebih mengena ke dalam
hati (keuna kana hate)."®

Kajian tafsir Sunda dimulai sekitar awal abad ke-20, yaitu dimulai sejak

Hasan Mustapa menulis Qur’an Al Adimi'® yang dalam penulisannya

16 Jajang A. Rohmana, “Kajian Al-Qur’an di Tatar Sunda”, suhuf, Vol. 6, No. 1, 2013:
197-224, him. 218-219.

7 Orang Sunda adalah orang yang mengakui bahwa dirinya orang Sunda dan diakui oleh
orang lain sebagai orang Sunda. Dalam definisi ini tercakup dua kriteria, yang pertama
berdasarkan keturunan (hubungan darah), dan yang kedua berdasarkan sosial budaya. Kriteria
pertama, seseorang atau sekelompok orang bisa disebut sebagi orang Sunda, jika kedua orang
tuanya, baik dari pihak ayah ataupun pihak ibu merupakan orang Sunda, di manapun mereka
berada dan dibesarkan. Kemudian kriteria yang kedua, orang Sunda adalah orang atau sekelompok
orang yang dibesarkan dalam lingkungan Sunda yang mana mereka mengikuti serta menghayati
norma-norma dan nilai-nilai sosial budaya Sunda dalam kehidupannya. Edi Ekadjati, Kebudayaan
Sunda: Suatu Pendekatan Sejarah, (Bandung: Pustaka Jaya, 1995), him. 7.

'8 Jajang A. Rohmana, “Kajian Al-Qur’an di Tatar Sunda”, him. 199.

9 Tafsir Qur’an Al Adimi ditulis oleh Haji Hasan Mustapa pada tahun 1921. Tafisr ini
ditulis dengan menggunakan aksara pégon. Tafsir ini merupakan tafsir yang menggunakan
pendekatan sufistik dalam penafsirannya. Dan dikatakan bahwa tafsir ini merupakan satu-satunya
tafsir dengan pendekatan sufistik yang sangat kuat. Jajang A. Rohmana, “Kajian Al-Qur’an di
Tatar Sunda”, him. 214,



menggunakan aksara pégon. Selain Hasan Mustapa, Sanusi juga aktif menulis
beberapa tafsir, diantaranya adalah Malja’ at- Talibi®, Rawdat al- ‘Irfan,
Tamsjijjatoel Moeslimin dan masih banyak lainnya.??

Pasca kemerdekaan perkembangan tafsir Sunda semakin meluas dan
publikasi tafsir Sunda semakin banyak, baik tafsir karya individu, kelompok,
maupun proyek dari pemerintah. Namun, pada perkembangannya tafsir Sunda
umumnya ditulis oleh kalangan Islam modernis seperti tafsir Nurul Bajan®®
yang ditulis oleh Mhd. Romli dan H. N. S. Midjaja (Nénéng Sastramidjaja),
tafsir ini ditulis menggunakan ejaan lama dan hanya ditulis sampai juz ketiga
yaitu sampai surah Ali-‘Imran.?*

Pada tahun 1987, muncul Terjemahan dan Tafsir Al-Qur’an Bahasa
Sunda® “Tafsir Sunda Proyek” buku ini merupakan terbitan Pemprov dan

Kanwil Depag Jawa Barat. Penyusunannya dilakukan oleh kelompok dan

2 Tafsir Malja’ at-Talibin merupakan tafsir Sunda yang dalam penulisannya
menggunakan aksara pégon. Tafsir ini hanya ditulis samapai juz 9 (Q.S. al-A‘raf) dalam 28 jilid
tipis. Jajang A. Rohmana, “Kajian Al-Qur’an di Tatar Sunda”, hlm. 214.

2 Tafsir Rawdat al- ‘Zran merupakan tafsir yang ditulis menggunkaan sistem terjemah
antar baris (interliner, logat gantung) dan tafsirannya diletakan dibagian pinggir. Dalam
penulisannya tafsir ini menggunakan aksara pegon. Dan tafsir ini terdiri dari dua jilid (Juz 1 s/d 15
dan Juz 16 s/d 30). Jajang A. Rohmana, “Kajian Al-Qur’an di Tatar Sunda”, him. 214.

22 Jajang A. Rohmana, “Kajian Al-Qur’an di Tatar Sunda”, hlm. 214.

2 Tafsir Nurul Bajan merupakan tafsir yang ditulis oleh Mhd. Romli dan H. N. S Midjaja
pada tahun 1960. Tafsir ini ditulis dengan menggunakan ejaan lama dan hanya sampai juz ketiga
(surah Ali-‘Imran/ 3:91). Beberapa tafsir modern seperti Al-Manar dan Al-Maragi banyak
berpengaruh dalam tafsir Nurul Bajan ini. Jajang A. Rohmana, “Kajian Al-Qur’an di Tatar
Sunda”, hlm. 215.

2 Jajang A. Rohmana, “Kajian Al-Qur’an di Tatar Sunda”, him. 215.

% Terjemahan dan Tafsir Al-Qur’an Bahasa Sunda yang juga disebut dengan “Tafsir
Sunda Proyek” merupakan kitab tafsir yang diterbitkan oleh Pemprov dan Kanwil Depag Jawa
Barat. Tafsir ini merupakan proyek PELITA 1974-1979 yang kemudian disempurnakan kembali
pada 1981/1982. Dilihat dari sistematikanya tafsir ini merupakan versi Sunda dari tafsir berbahasa
Indonesia. Penyusunan tafsir ini cukup lama, yaitu sekitar 15 tahun (1974-1991), dari era
Gubernur Aang Kunaepi hingga Yogie S. M. Jajang A. Rohmana, “Kajian Al-Qur’an di Tatar
Sunda”, hlm. 216.



salah satu penyusun tafsir ini adalah K. H. Anwar Musaddad, diketahui pula
bahwa K. H. Mhd Romli merupakan tim ahli tafsir dalam penyusunan buku
ini. Dalam hal ini Romli cukup menonjol diantara yang lain karena Romli
sudah beberapa kali mempublikasikan karyanya jauh sebelum karya ini
muncul.”®
Kemudian setelah beberapa karya tafsir Sunda muncul, pada tahun
1984 muncul Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun, tafsir ini ditulis oleh Moh. E.
Hasim. Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun merupakan tafsir lengkap 30 juz yang
penafsirannya cenderung di dominasi penafsiran sesuai dengan masanya, yaitu
penafsiran aktual yang menggunakan sudut pandang modernis. Penggunaan
bahasa lancaran (bahasa Sunda sehari-hari) dalam penafsirannya membuat
tafsir ini enak dibaca dan mudah difahami.?’ Bahasa lancaran yang digunakan
sangat komunikatif dan berusaha menjelaskan sesuatu agar sesuai dengan
alam pikiran orang Sunda.?®

Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun ini meski ditulis oleh orang yang bukan
lulusan pesantren namun penggunaan bahasa lancaran dalam penafsirannya

membuat tafsir ini diterima di masyarakat dan banyak dijadikan rujukan

penting di masyarakat Sunda. Penghargaan Sastra Rancage yang didapatkan

% Jajang A. Rohmana, “Kajian Al-Qur’an di Tatar Sunda”, him. 216.
%" Jajang A. Rohmana, “Kajian Al-Qur’an di Tatar Sunda”, him. 217.

%8 A. Lathief Abdul, “Pesan Dakwah Islam-Modern dalam Tafsir berbahasa Sunda Nurul-
Bajan dan Ayat Suci Lenyepaneun”, hlm. 522.



oleh penulisnya yaitu Moh. E. Hasim seolah menjadi bukti dan jaminan akan
kualitas bahasa Sunda yang digunakannnya.?®

Referensi dalam penafsiran Ayat Suci Lenyepaneun ini sesekali
menggunakan Hadis nabi. Dalam penafsirannya Hasim tidak pernah
membandingkan dengan tafsir - tafsir lain yang dianggap standar, baik tafsir
klasik maupun modern. Dalam hal ini tidak disebutkan sama sekali sumber
rujukan kitab tafsir yang digunakannya. Namun gaya penafsirannya seperti
model penafsiran Hamka dalam tafsir Al-Azhar.*

Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun ditulis karena kegelisahan Moh. E.
Hasim terhadap kondisi umat Islam khususnya di Jawa Barat mengalami
stagnasi pemikiran yang menyebabkan umat Islam mudah melakukan
perbuatan syirk, bid’ah, dan khurafah.®! Seperti dalam mugaddimah tafsirnya
Ayat Suci Lenyepaneun Moh. E. Hasim menyatakan bahwa:

Seeur ummat Islam di lembur urang nungagaduhan kayakinan yen al-

Qur’an teh cekap diaos wungkul teu peryogi kaharti eusina, margi

ngaos al-Qur’an teh pasti bakal diganjar asal leres tajwijna atanapi

raos qira’atna. Pola pikir sapertos di luhur bakal ngagiring ummat

Islam kana golongan ummmat anu taklid sareng jumud, gampil di

bantun sumarimpang kaluar tina pituduh Nu Maha Agung dina sadaya

widang, akidah di campur syirik, ubudiah katut muamalah pinuh ku
bid’ah sareng khurafah. Urang teu sadar yen macem-macem bid’ah nu
asalna ti luar Islam dinisbatkeun kana agama urang. leu teh akibat tina
teu ngarti kana pituduh nu kaunggel dina al-Qur’an sareng Hadis.

Kumargi bodo katoloyoh dugi ka ngeunah dibobodo deungeun, malah
upami aya nu ngageuing batan nganuhunkeun kalah ngamusuhan. Teu

2 A. Lathief Abdul, “Pesan Dakwah Islam-Modern dalam Tafsir berbahasa Sunda Nurul-
Bajan dan Ayat Suci Lenyepaneun”, him.510.

%0 A. Lathief Abdul, “Pesan Dakwah Islam-Modern dalam Tafsir berbahasa Sunda Nurul-
Bajan dan Ayat Suci Lenyepaneun”, hlm. 522.

3! Irwan Evarial, “Tafsir Al-Qur’an dan Tradisi Sunda: Studi Pemikiran Moh. E. Hasim
dalam Tafsir Ayat Suci dalam Renungan”, Indonesia Journal of Islamic Literature and Muslim
Society, Vol. 2, No. 1, January-June 2017, ISSN: 2528-1194 (p): 2528-1224, him. 87.



wawuh kana pituduh balukarna bakal awon sangka malah anti kana
syare’at Allah swt.*?

Berdasarkan kutipan diatas Moh. E. Hasim mengatakan bahwa
banyaknya masyarakat Sunda yang mempunyai keyakinan bahwa al-Qur’an
cukup dibaca saja tanpa perlu difahami isinya. Pola pikir yang seperti inilah
yang menyebabkan masyarakat mudah dimasuki oleh unsur bid’ah, syirk,
ataupun khurafah.

Moh E. Hasim juga mengatakan bahwa banyak orang yang mengaku
dirinya Muslim dan sudah menjalankan semua rukun Islam dan rukun Iman
tapi pada praktiknya masih banyak dari mereka yang melakukan perbuatan-
perbuatan syirk seperti ketika membangun sebuah gedung mereka
menyuguhkan kerbau kepada Mbah Jamrong, atau ketika menanam padi
menyuguhkan sesajen kepada Dewi Sri. Menurutnya ketidakmampuan umat
Muslim khususnya Muslim Jawa Barat dalam memahami isi al-Qur’an atau

bahkan tidak mampu membacanya menyebabkan timbulnya perbuatan syirk.*

%2 Moh. E. Hasim, Ayat Suci Lenyepaneun, Jil. I, (Bandung: Pustaka, 2005), him. v.
Artinya: Banyak di kampung saya yang mempunyai keyakinan bahwa al-Qur’an cukup dibaca saja
tanpa harus difahami isinya, karena dengan membaca al-Qur’an saja pasti akan mendapatkan
pahala asal membaca dengan menggunakan tajwid yang benar atau giraat yang bagus. Pola fikir
seperti di atas akan menggiring umat Islam kepada golongan umat yang taklid dan jumud., mudah
di bantun menyimpang keluar dari petunjuk yang maha Agung dalam segala hal. Akidah dicampur
syirk, ubudiah dan mu’amalah penuh dengan bid’ah dan khufarah. Kita tidak menyadari bahwa
macam-macam bid’ah yang berasal dari luar Islam dinisbatkan kepada agama kita. Hal ini akibat
dari ketidakfahaman terhadap petunjuk yang terdapat dalam al-Qur’an dan hadis. Karena sangat
bodoh sampai bisa dibodoh-bodohi. Sampai ketika ada yang mengingatkan bukan berterimakasih
tetapi memusuhi. Tidak faham pada petunjuk akan membuat buruk sangka dan anti pada syari’at
Allah SWT.

% Irwan Evarial, “Tafsir Al-Qur’an dan Tradisi Sunda: Studi Pemikiran Moh. E. Hasim
dalam Tafsir Ayat Suci dalam Renungan”, hlm. 97.
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Perwatakan syirk tidak jarang melekat dalam diri manusia, bahkan
seringkali seorang tidak mengetahui apa yang dilakukannya merupakan
perbuatan-perbuatan syirk. Isma’il ad-Dahlawi berkata bahwa:

“Hakikat syirik adalah seseorang memberikan perkara dan perbuatan
yang Allah khususkan untuk DzatNya yang Maha tinggi dan orang
tersebut menjadikannya sebagai syiar ubudiyah kepada seorang
manusia, seperti sujud kepada seseorang, menyembelih dengan
namanya, bernadzar untuknya, beristighasah dengannya dalam kondisi
sulit. Dengan semua itu syirik telah terwujud, pelakunya dianggap
musyrik meskipun dia meyakini bahwa orang ini, atau malaikat ini, atau
jin ini yang mana dia bersujud kepadanya, atau bernadzar untuknya,
atau beristighasah kepadanya tetap berkedudukan di bawah Allah dan
bahwa Allah lah Sang Pencipta.”®
Pembahasan mengenai syirk ini secara aktual masih menjadi kajian

yang menarik untuk dibahas. Dengan melihat masih banyaknya masyarakat
yang melakukan perbuatan-perbuatan yang mengandung unsur syirk seperti
yang telah disebutkan di atas. Sementara itu, pemilihan 7afsir Ayat Suci
Lenyepaneun karya Moh. E. Hasim sebagai objek penelitian didasarkan pada
beberapa alasan :

Pertama, tafsir ini lahir dilatarbelakangi oleh kegelisahan Moh. E.
Hasim terhadap kondisi umat khususnya Jawa Barat yang mengalami stagnasi
pemikiran dan menyebabkan rentan dimasuki oleh unsur bid’ah dan perbuatan
syirk, sehingga penulis ingin mengetahui bagaimana Moh. E. Hasim

menafsirkan  ayat-ayat tentang syirk dan  mengkontekstualisasikan

penafsirannya terhadap realita yang dihadapi.

3 Abdul Aziz, Keyakinan, Ucapan, dan Perbuatan : Pembatal Keislaman, (Jakarta: Darul
Hag, 2012), him. 185.
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Kedua, 7afsir Ayat Suci Lenyepaneun ini merupakan tafsir yang sangat
diminati dan mengena di hati masyarakat, hal itu karena Moh. E. Hasim tidak
menerjemahkan ayat-ayat al-Qur’an secara harfiah dan lebih menekankan
pada pemahaman. Sehingga tafsir ini banyak dirujuk oleh sebagian
masyarakat Sunda.

Ketiga, Moh. E. Hasim merupakan salah satu penafsir Sunda yang
memiliki kredibilitas pendidikan yang bagus. Selain itu, penggunaan bahasa
lancaran (bahasa sehari-hari) dalam penafsirannya membuat tafsir ini enak

dibaca dan mudah difahami.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penafsiran Moh. E. Hasim tentang syirk dalam 7afsir Ayat Suci
Lenyepaneun?
2. Bagaimana kontekstualisasi penafsiran Moh. E. Hasim tentang syirk dalam

Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana Moh. E. Hasim menafsirkan ayat
tentang syirk dalam 7afsir Ayat Suci Lenyepaneun.
b. Untuk mengetahui bagaimana kontekstualisasi penafsiran ayat tentang

syirk dalam Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun.
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2. Kegunaan penelitian
a. Secara teoritis, penelitian ini akan menambah khazanah keilmuan
tentang kajian tafsir al-Qur’an di Nusantara.
b. Diharapkan kajian Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun ini dapat menambah
wawasan tentang tafsir yang ada di tatar Sunda.
c. Memperkenalkan Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun yang berbahasa Sunda
sebagai literature tafsir yang memuat banyak hal yang menarik dan

unik dalam penafsirannya. Juga untuk memperluas kajian penafsiran.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka merupakan istilah lain dari mengkaji bahan pustaka
(literature review). Bentuk kegiatan dari tinjauan pustaka ini adalah
pemaparan tentang pengetahuan, dalil-dalil, konsep atau ketentuan-ketentuan
yang telah dibahas oleh peneliti sebelumnya terkait dengan pokok masalah
yang akan dibahas. Dalam penelitian ini penulis tidak akan mampu untuk
mencapai tujuan yang diinginkan tanpa ada peran secara tidak langsung dari
para peneliti sebelumnya yang telah membahas tentang Moh. E. Hasim.
Adapun beberapa karya berupa penelitian dan jurnal yang membahas tentang
beliau cukup banyak yaitu:

Artikel yang ditulis oleh Irwan Evarial berjudul “Tafsir al-Qur’an dan
Tradisi Sunda: Studi Pemikiran Moh. E. Hasim dalam Tafsir Ayat Suci dalam
Renungan” artikel ini mengkaji respon keagamaan masyarakat Sunda yang

tercermin dalam tafsir al-Qur’annya. Kemudian didalamnya dibahas tentang
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tradisi keagamaan yang berlaku di tengah-tengah masyarakat Islam Jawa Barat
yang termuat di dalam Tafsir Ayat Suci dalam Renungan. Dari banyaknya
tradisi keagamaan masayarakat Sunda yang dibahas di dalam Tafsir Ayat Suci
dalam Renungan, artikel ini membahas empat tradisi keagamaan saja, yaitu:
Pertama, ketauhidan umat Muslim Jawa Barat. Kedua, Ziarah makam
wali/orang suci yang dikaitkan dengan kata syirk pada surah An-Nisa’ ayat 48
dan surah Al-Bagarah ayat 16. Ketiga, upacara ritual nadran yang dilakukan
oleh masyarakat Cirebon pada surah Al-Bagarah ayat 16 dan surah An-Nisa’
ayat 48. Dan Keempat, tujuh bulanan yang terdapat dalam surah Ali-‘Imran
ayat 6 dan 71.%

Jurnal yang ditulis oleh Afief Abdul Lathief yang berjudul ‘“Pesan
Dakwah Islam Modern dalam Tafsir Berbahasa Sunda Nurul-Bajan dan Ayat
Suci Lenyepaneun” jurnal ini membahas bagaimana Ayat Suci Lenyepaneun
menjadi sarana dakwah untuk masyarakat Sunda, selain itu didalamnya juga
dijelaskan tentang kajian teks keagamaan tafsir modern dalam bahasa Sunda
lokal yang bertujuan untuk melihat sejauh mana teks keagamaan lokal mampu
secara efektif memanfaatkan fungsi bahasa Ibunya sebagai alat dakwah
ideologi pemikiran yang dianutnya.*

Skripsi yang ditulis oleh Gianti “Karakteristik Kedaerahan 7afsir Ayat

Suci Lenyepaneun Karya Moh. E. Hasim” jurusan Tafsir Hadis Fakultas

% Irwan Evarial, “Tafsir Al-Qur’an dan Tradisi Sunda: Studi Pemikiran Moh. E. Hasim
dalam Tafsir Ayat Suci dalam Renungan”, him. 97.

% Afief Abdul Lathief, “Pesan Dakwah Islam-Modern dalam Tafsir Berbahasa Sunda
Nurul-Bajan dan Ayat Suci Lenyepaneun”, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 5. No. 2. Edisi Juli-
Desember 2011.
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Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011.
Dalam skripsinya ini membahas tentang karakteristik kedaerahan yang
terdapat dalam Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun, kemudian dipaparkan
mengenai ayat-ayat serta tafsirannya yang terkait dengan karakteristik
kedaerahan, seperti ayat tauhid, syirik, dll. Selain itu dibahas juga bagaimana
metodologi penafsiran dan karakteristik penafsirannya.®’

Skripsi yang ditulis oleh Siti Fatimah “Dialektika Tafsir dengan Budaya
Lokal: Telaah Surat Al-Bagarah ayat8-20 dalam 7afsir Ayat Suci
Lenyepaneun Karya Moh. E. Hasim” membahas tentang bagaimana upaya
Moh. E. Hasim dalam memasukan nuansa budaya Sunda ke dalam
penafsirannya. Selain itu didalamnya dibahas juga tentang metodologi yang
digunakan dalam penafsiran Ayat Suci Lenyepaneun serta dialektika antara
Ayat Suci Lenyepaneun dengan budaya Sunda. Dialektika tafsir al-Qur’an dan
budaya Sunda membuktikan bahwa telah terjadi dialog antara upaya
mengaktualisasikan nilai-nilai al-Qur’an dengan budaya Sunda.*®

Thesis yang ditulis oleh Megah Iskandar yang berjudul “Penafsiran
Moh. E. Hasim terhadap Avyat-ayat Tauhid dalam Tafsir Ayat Suci
Lenyepaneun” membahas tentang penafsiran ayat-ayat tauhid menurut Moh.
E. Hasim, sejarah kejidupan Moh. E. Hasim dan ide-ide pemikirannya. Selain

itu dijelaskan juga bahwa paradigma yang mencolok dari corak penafsiran

% Gianti, “Karakteristik Kedaerahan Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun Karya Moh. E.
Hasim”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011.

% Siti Fatimah, “Dialektika Tafsir dengan Budaya Lokal: Telaah Surat Al-Bagarah ayat8-
20 dalam Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun Karya Moh. E. Hasim” Skripsi UIN Sunan Ampel,
Surabaya, 2018.
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Moh. E. Hasim adalah Al-adabi al-ijtima’i atau sastra budaya kemasyarakatan,
yaitu satu corak tafsir yang menjelaskan petunjuk-petunjuk ayat-ayat al-
Qur’an yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat. Dalam hal ini
kultur sosial merupakan objek yang mendominasi pemikiran Moh. E. Hasim
dalam penafsirannya sehingga dipaparkan juga mengenai kultur-kultur yang
menyimpang akidah murni di masyarakat.*

Skripsi yang ditulis oleh Nur Said Anshori yang berjudul “Penafsiran
Ayat-Ayat Tentang Syirik: Kajian Tafsir al-Ibriz Karya Bisri Mustafa” jurusan
Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2008. Dalam skripsinya ini membahas tentang bagaimana
Bisri Mustafa menafsirkan ayat-ayat syirik dan mengkontekstualisasikannya.
Didalamnya juga dibahas mengenai Bisri Mustafa dan tafsirnya yaitu tafsir al-
Ibriz. Yaitu biografi, latar belakang, metode penafsiran serta sistematika dan
corak penafsiran.*

Dari tinjauan pustaka diatas, tampak bahwa banyak upaya-upaya untuk
memperkenalkan sosok Moh. E. Hasim sebagai seorang tokoh intelektual
penting di tatar Sunda. Penelitian-penelitian tersebut membahas tentang ulasan
historis kehidupan pribadi Moh. E. Hasim baik tokoh agama, pendidik,
pemikiran teologisnya, karakteristik dan metodologi penafsiran, unsur-unsur
kedaerahan dan kebudayaan dalam penafsirannya juga pembahasan tentang

penafsiran ayat-ayat tauhid.

% Megah Iskandar, “Penafsiran Moh. E. Hasim terhdap Ayat-Ayat Tauhid dalam Tafsir
Lenyepaneun”, Thesis Uin Sunan Gunung Djati, Bandung, 2007.

* Nur Said Anshori, “Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Syirik: Kajian Tafsir al-lbriz karya
Bisri Mustafa” Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008.
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Dari beberapa penelitian tersebut belum ada yang membahas terkait
bagaimana Moh. E. Hasim menafsirkan ayat tentang syirik dan
kontekstualisasinya. Mengingat belum ada orang yang mengkaji secara khusus
terkait pembahasan tersebut maka skripsi ini berusaha untuk mengungkapkan
bagaimana penafsiran ayat tentang syirk dalam 7afsir Ayat Suci Lenyepaneun

karya Moh. E. Hasim.

. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan pendekatan, cara, atau teknis yang akan
digunakan dalam proses penelitian. Adapun aspek-aspek metodologi yang
akan diuraikan adalah jenis penelitian, sumber data, dan metode analisis data.
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian dan subyek yang diteliti, penelitian ini
merupakan penelitian pustaka (Library Reseach), yaitu menjadikan bahan
pustaka sebagai sumber utama dalam menggali informasi, teori-teori, dan
konsep-konsep dengan menelaah bahan-bahan pustaka berupa kitab,
kamus, skripsi, jurnal, thesis, artikel, dan penelitian-penelitian yang
berkaitan dengan penelitian ini.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat analisis-deskriptif yaitu dengan mengumpulkan data
yang telah ada, kemudian menjelaskan dan menganalisa dengan
menggunakan pendekatan Antropologis, yaitu pengolahan dan penyusunan

data yang diperoleh disusun secara sistematis yang didalamnya
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mangandung gambaran mengenai kejadian, gejala masyarakat dan
kebudayaan khususnya masyarakat Sunda.**
Sumber Data
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang sumber datanya adalah
kepustakaan. Untuk mencapai hasil yang optimal, maka sumber data
dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, Pertama menggunakan sumber
data primer yaitu Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun, Kedua menggunakan
sumber data sekunder yaitu semua buku-buku, artikel, dan literatur-
literatur lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini baik secara
langsung maupun tidak.

Analisis Data

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian analisis
deskriptif yang meliputi dua jenis pendekatan yaitu:

a. Pendekatan analisis isi (Content Analysis) yaitu analisis terhadap arti
dan kandungan yang ada dalam 7afsir Ayat Suci Lenyepaneun karya
Moh. E. Hasim dalam rangka untuk menguraikan secara lengkap
terkait tafsir tersebut. Seperti metode penafsiran, sistematika
penafsiran, dan karakteristik yang digunakan tokoh dalam kitabnya.

b. Pendekatan Historis Sosiologis. Pendekatan ini digunakan untuk
menganalisi pemikiran dan penafsiran Moh. E. Hasim dengan melihat
seberapa jauh pengaruh sosial kultural yang mempengaruhi dan

membentuk cara pandang Moh. E. Hasim terhadap realitas yang

* Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal. 35.
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dihadapinya. Cara pandang tersebut kemudian membentuk pola pikir
Moh. E. Hasim, sehingga mempengaruhi pemikiran Moh. E. Hasim

dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an khususnya ayat tentang syirk.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi merupakan hal yang sangat penting,
karena dalam sistematika penulisan dibahas mengenai garis-garis besar dari
setiap bab. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi kekeliruan dalam
penyusunannya.

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang
penulis memilih judul 7AFSIR AYAT SUCI LENYEPANEUN (Penafsiran
Moh. E. Hasim tentang Ayat Syirk), kemudian pada sub-sub selanjutnya
membahas rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan terakhir sistematika penulisan.

Bab Kedua, membahas tentang setting historis dan riwayat hidup Moh.
E. Hasim yang terdiri dari biografi Moh. E. Hasim, latar belakang pendidikan
Moh. E. Hasim, dan karya-karya Moh. E. Hasim. Selanjutnya pemaparan
tentang 7afsir Ayat Suci Lenyepaneun yaitu membahas latar belakang
penulisan Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun, metode penafsiran, corak penafsiran,
sistematika penafsiran, dan sumber penafsiran 7afsir Ayat Suci Lenyeupaneun.

Bab Ketiga, membahas tentang pengertian syirk dan macam-macamnya,
pembagian syirk, pendapat ulama tentang syirk, dan contoh-contoh ayat-ayat

syirk dalam al-Qur’an.
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Bab Keempat, membahas tentang pengertian syirk merut Moh. E.
Hasim, penafsiran Moh. E. Hasim terkait dengan ayat syirk dalam 7afsir Ayat
Suci Lenyepaneun, analisis penafsiran Moh. E. Hasim terkait ayat syirk serta
bagaimana kontekstualisasi penafsiran Moh. E. Hasim tentang ayat syirk
tersebut.

Bab kelima, merupakan bab penutup. Bab ini meliputi kesimpulan dari
pembahasan-pembahasan yang telah dipaparkan. Selain itu dalam bab ini juga

terdapat saran-saran untuk penulis serta kata-kata penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun merupakan tafsir lokal (Sunda) yang
ditulis oleh Moh. Emon Hasim. Dalam penafsirannya, Hasim menggunakan
bahasa lancaran (bahasa sehari-hari), bahasa lancaran yang digunakan sangat
lugas dan kumonikatif, sehingga tafsir ini mudah difahami dan banyak
diminati oleh kalangan masyarakat Sunda.

Dari beberapa latar belakang ditulisnya tafsir ini, salah satunya adalah
tafsir ini ditulis karena kegelisahan Moh. E. Hasim terhadap kondisi umat
Islam khususnya di Jawa Barat mengalami stagnasi pemikiran yang
menyebabkan umat Islam mudah melakukan perbuatan syirk, bid’ah, dan
khurafah.

Metode penafsiran yang digunakan Moh. E. Hasim dalam 7afsir Ayat
Suci Lenyepaneun dapat dikategorikan dalam model tafsir bi al-ra’y yang
menggunakan metode 7ah/ili (analitis). Kemudian dalam penafsirannya
Hasim menitikberatkan pada penjelasan yang kontekstual dengan melihat
realita masyarakat yang dihadapinya. Sehingga tafsir ini terasa lebih aktual
dan popular pada masanya.

Dalam memberikan penafsiran, Moh. E. Hasim seringkali
menggunakan fenomena-fenomena yang terjadi di masyarakat. Seperti dalam
menafsirkan ayat syirik, Moh. E. Hasim seringkali menyebutkan nama-nama

yang menjadi objek sesembahan di kalangan masyarakat. Selain itu tafsir ini
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dipaparkan dengan bahasa yang lugas dan mudah difahami, sehingga tafsir ini
dapat diterima dengan baik di kalangan masyarakat Sunda.

Dari beberapa penafsiran Moh. E. Hasim tentang ayat-ayat syirk yang
telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa konsep syirk menurut Moh. E. Hasim

tidak jauh berbeda dengan konsep syirk menurut ulama lainnya.

. Saran

Penyusun menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan ini belum
dapat menjelaskan secara detail apa yang ada dalam kitab 7afsir Ayat Suci
Lenyepaneun, masih banyak pengetahuan serta informasi yang dapat di teliti.
Sehingga diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melengkapi apa yang
belum dibahas dalam penelitian ini, dengan harapan semakin banyak
informasi dan banyak orang yang mengenali tafsir lokal ini.

Kiranya perlu dikaji dan dikembangkan lebih jauh terkait tafsir - tafsir
yang benuansakan lokal, karena masih banyak tafsir - tafsir lokal yang tidak
diketahui, baik oleh para akademik maupun masyarakatnya sendiri. Karena
itulah perlu adanya pengkajian sebagai upaya memperkenalkan tafsir lokal
yang dimiliki oleh suatu daerah. Sehingga tafsir - tafsir ini dapat dikenali dan
dilestarikan.

Demikianlah penelitian yang dapat dilakukan, semoga penelitian ini
dapat memberikan kontribusi serta dapat menambah wawasan terkait tafsir
lokal untuk khazanah keilmuan baik di dunia akademik maupun di kalangan

masyarakat.
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.53.12.13/2019

This is to certify that:

Name . Mutia Lestari
Date of Birth : September 20, 1997

Sex . Female

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on January 04, 2019 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehensio_r;” E 37 i
Structure & Written Expression a7 33
Reading Comprehension A ! 38

Total Score m

Validity: 2 years since the certificate's issued

- Yogyakarta, January 04, 2019
./ Director,

Dr. Sembo i Widodo, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19680915 199803 1 005
\
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G
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA | % /
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Y LEMBAGA PENELITIAN DAN
D|D PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor: B-350.3/Un 02/L 3/P8 03.2/P3.1986/10/2018

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga

memberikan sertifikat kepada:
Nama T Wutia Lestari
Tempat, dan Tanggal Lahir : Karawang, 20 September 1997
Nomor Induk Mahasiswa : 15530081
Fakuitas © Ushuluddin dan Pemikiran istam

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2017/208 (Angkatan ke-96), di:

Lokasi . Kemesu, Pagerharjo
Kecaraalan I Sareigaiuh
Kabupaten/Kota : Kab. Kulonprogo
Propinst . DL Yogyakarta

deri ianggel 04 Julf 5.d. 31 Agusfus 2018 den dinysisken LULUS dengsn nifai 88.52 (A
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
{KKN} dengan status mata kuliah intra kurikuder dan sebagal syarat untuk dapat mengikuti ufian
Munagasyah Skripsi,

Yogyakarta, 02 Oktober 2018
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A. PRIBADI

Nama Lengkap
Jenis Kelamin
TTL

Alamat Asal

Alamat Tinggal

e-mail
No. Telp

. ORANG TUA

Nama Ayah
Nama Ibu
Alamat
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CURRICULUM VITAE

: Mutia Lestari
: Perempuan
: Karawang, 20 Sepetember 1997

: kp. Cidoro des. Cigungsari kec. Tegalwaru

kab. Karawang. Jawa Barat

: Pondok Pesantren Wahid Hasyim Jalan Wahid Hasyim

No 03 Gaten Condongcatur, Depok, Sleman,
Yogyakarta.

: mutialestaric0@gmail.com
: 085781377210

: H. Kurnia
: Hj. Roicih S. Pd.
: kp. Cidoro des. Cigungsari kec. Tegalwaru

kab. Karwang. Jawa Barat

C. RIWAYAT PENDIDIKAN

Jenjang Nama sekolah Tahun
TK Al-Jihar Lulus Tahun 2004
SD SDN Cigunungsari 1 Lulus Tahun 2009
SMP SMP Daarul ‘Uluum Lido Lulus Tahun 2012
MA MA Daarul ‘Uluum Lido Lulus Tahun 2015
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